
66 
 

 

 

 

 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

A 

N 



66 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Balasan Sekolah 
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Lampiran 3. Lembar Instrumen Penilaian Ahli Media 

 

 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA 
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Lampiran 4. Lembar Instrumen Ahli Materi 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 
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Lampiran 5. Lembar Penelitian Angket Respon Guru 

LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET RESPON GURU 

 



76 
 

 

 

 

 

 

 

 



77 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Lembar Instrumen Penilaian respon Siswa 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET RESPON SISWA 
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Lampiran 7. Materi Pelajaran 

KEBERAGAMAN SUKU BATAK TOBA 

Keberagaman budaya merujuk pada adanya perbedaan dalam sistem sosial, 

norma, bahasa, agama, dan tradisi yang dianut oleh berbagai kelompok masyarakat 

dalam suatu wilayah. Keberagaman adalah keadaan di mana terdapat perbedaan di 

antara individu atau kelompok dalam suatu masyarakat. Perbedaan ini bisa berupa 

suku bangsa, agama, bahasa, adat istiadat, budaya, jenis kelamin, maupun 

pandangan hidup.Dalam konteks Indonesia, keberagaman berarti adanya banyak 

suku, bahasa daerah, tradisi, dan kepercayaan yang hidup berdampingan di seluruh 

wilayah Nusantara. Keberagaman merupakan kekayaan dan kekuatan bangsa, 

karena melalui perbedaan itulah masyarakat Indonesia belajar untuk saling 

menghormati, menghargai, dan bekerja sama demi persatuan. 

Di Indonesia, keberagaman ini merupakan kekayaan nasional yang diikat oleh 

semboyan Bhinneka Tunggal Ika (Koentjaraningrat, 2004). Provinsi Sumatera 

Utara dikenal sebagai salah satu wilayah dengan tingkat pluralitas budaya tertinggi 

di Indinesia, didominasi oleh kelompok etnis Batak (termasuk sub-suku Toba, Karo, 

Mandailing, Simalungun, Pakpak) dan etnis Melayu. Keberagaman ini terwujud 

dalam berbagai aspek, termasuk makanan tradisional, pakaian adat, dan sistem nilai 

sosial. 

Suku Batak Toba berasal dari Provinsi Sumatera Utara, terutama di daerah 

sekitar Danau Toba dan Pulau Samosir. Mereka memiliki bahasa, adat istiadat, dan 

kebiasaan yang khas. Masyarakat Batak Toba dikenal ramah, pekerja keras, dan 

menjunjung tinggi nilai kekeluargaan. Sebagian besar masyarakat Batak Toba 

bekerja sebagai petani, nelayan, dan pengrajin ulos. Mereka hidup rukun dalam 

sistem sosial yang disebut Dalihan Na Tolu, yang mengajarkan tentang saling 

menghormati dan menjaga hubungan kekeluargaan. 

Dalihan Na Tolu adalah sistem kekerabatan dan filosofi hidup masyarakat Batak 

yang terdiri dari tiga bagian: Somba Marhula-hula (menghormati keluarga pihak 

istri), Elek Marboru (mengayomi pihak anak perempuan), dan Manat 

Mardongan Tubu (berhati-hati kepada teman semarga) 

a. Makanan Tradisional 

https://www.google.com/search?q=Somba+Marhula-hula&oq=Dalihan+Na+Tolu&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyCQgAEEUYORiABDIHCAEQABiABDIHCAIQABiABDIHCAMQABiABDIHCAQQABiABDIHCAUQABiABDIHCAYQABiABDIHCAcQABiABDIHCAgQABiABDIHCAkQABiABNIBBzU2M2owajeoAgiwAgHxBVnyfjOS1Vay&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjcydi398qQAxUGyzgGHTpaKwYQgK4QegYIAAgAEAQ
https://www.google.com/search?q=Elek+Marboru&oq=Dalihan+Na+Tolu&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyCQgAEEUYORiABDIHCAEQABiABDIHCAIQABiABDIHCAMQABiABDIHCAQQABiABDIHCAUQABiABDIHCAYQABiABDIHCAcQABiABDIHCAgQABiABDIHCAkQABiABNIBBzU2M2owajeoAgiwAgHxBVnyfjOS1Vay&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjcydi398qQAxUGyzgGHTpaKwYQgK4QegYIAAgAEAU
https://www.google.com/search?q=Manat+Mardongan+Tubu&oq=Dalihan+Na+Tolu&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyCQgAEEUYORiABDIHCAEQABiABDIHCAIQABiABDIHCAMQABiABDIHCAQQABiABDIHCAUQABiABDIHCAYQABiABDIHCAcQABiABDIHCAgQABiABDIHCAkQABiABNIBBzU2M2owajeoAgiwAgHxBVnyfjOS1Vay&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjcydi398qQAxUGyzgGHTpaKwYQgK4QegYIAAgAEAY
https://www.google.com/search?q=Manat+Mardongan+Tubu&oq=Dalihan+Na+Tolu&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyCQgAEEUYORiABDIHCAEQABiABDIHCAIQABiABDIHCAMQABiABDIHCAQQABiABDIHCAUQABiABDIHCAYQABiABDIHCAcQABiABDIHCAgQABiABDIHCAkQABiABNIBBzU2M2owajeoAgiwAgHxBVnyfjOS1Vay&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjcydi398qQAxUGyzgGHTpaKwYQgK4QegYIAAgAEAY
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Makanan khas Batak Toba antara lain arsik, naniura, saksang, dali ni horbo, dan 

mie gomak. Arsik adalah ikan mas bumbu kuning, naniura adalah ikan mentah yang 

"dimasak" dengan asam, dali ni horbo terbuat dari susu kerbau yang dipadatkan, 

saksang berbahan daging babi (atau kerbau) dengan darah dan andaliman, 

sedangkan mie gomak adalah mie lidi berkuah santan. 

Salah satu contoh makanan tradisional batak yaitu Ikan Arsik 
 

b. Rumah adat 

Rumah adat ini dikenal dengan sebutan Rumah Bolon atau Jabu Bolon. Awalnya 

berfungsi sebagai tempat tinggal bagi para raja, namun kini rumah bolon menjadi 

simbol status sosial bagi pemiliknya dan juga digunakan sebagai tempat upacara 

adat serta penyimpanan barang dan hasil panen suku Batak Toba. 

Rumah bolon merupakan rumah panggung yang terbuat dari kayu yang kuat, 

dengan bentuk segi empat dan tinggi mencapai 1,75 meter dari permukaan tanah. 

Fondasinya menggunakan batu sebagai penyangga, yang disebut batu ojahan, 

sementara atapnya terbuat dari daun rumbia yang menyerupai punggung kuda. 

Dinding rumah bolon terdiri dari bilah kayu yang dijalin dengan tali pengikat 

bernama retret, yang dibuat dari rotan dan dianyam menyerupai kepala cicak, yang 

melambangkan penjaga rumah tersebut. 

 

c. Pakaian tradisional 
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Salah satu ciri khas suku Batak Toba terletak pada busana tradisionalnya. 

Ulos adalah sejenis kain tenun khas Batak dengan pola dan ukuran tertentu, yang 

memiliki benang panjang di kedua ujungnya. Kain ini awalnya digunakan sebagai 

penutup tubuh dan sering dibuat oleh perempuan menggunakan kapas. 

Nama "ulos" berasal dari bahasa asli, yang berarti "kain" atau "penutup", 

menggambarkan fungsinya untuk menutupi dan menghangatkan tubuh. Seiring 

berjalannya waktu, ulos menjadi penting dalam upacara adat suku Batak, dianggap 

sakral, dan bernilai tinggi karena melambangkan kasih sayang, restu, dan persatuan 

di antara anggota suku. Selain ulos, terdapat juga pakaian adat khusus untuk laki-

laki dan perempuan dalam budaya Batak Toba. 

Untuk baju adat laki-laki terdiri dari ande-hande untuk pakaian bagian atas, 

singkot untuk pakaian bagian bawah, dan tall-tali, bulang-bulang, atau detar sebagai 

penutup kepala mereka. Dan untuk baju adat Perempuan mengenakan baju haen 

yang mencapai sebatas dada, serta hoba-hoba untuk menutupi punggung. Jika 

berbentuk selendang, disebut ampe-ampe. Bagian bawah pakaian mereka disebut 

saeng dan penutup kepala wanita disebut sortali. 

 



81 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Hasil Penilian Angket Siswa 

 

HASIL PENILAIAN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK ( UJI 

KEPRAKTISAN) MEDIA KOMIK DIGITAL BERBASIS FLIPBOOK DI SD 

NEGERI 14 AEKSIPITUDAI 
 

 

 

 

Responden 
Pernyataan ke 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Johandra 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 37 

Doli 4 3 4 3 4 3 1 4 3 4 33 

Rayen 4 2 2 4 2 4 1 4 4 4 31 

Gisela 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 37 

Sevty 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 37 

Tabita 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 37 

Presentase 88,30% 

Kategori Sangat Praktis 
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Lampiran 9. Perhitungan Hasil Validasi dan Kepraktisan 

 

 

PERHITUNGAN HASIL VALIDASI DAN KEPRAKTISAN 

Hasil Validasi Ahli Media 

𝑓 
𝑃 = 

𝑁 
× 100 

61 
P =  x 100% 

64 

= 96,8 % 

 

Hasil Validasi Ahli Materi 

𝑓 
𝑃 = 

𝑁 
× 100 

58 
P =  x 100% 

60 

= 96,6% 

 

Hasil Kepraktisan Media Respon Siswa 

𝑓 
𝑃 = 

𝑁 
× 100 

212 

P =   
240 

= 88,3% 

x 100% 

 

Hasil Kepraktisan Media Respon Guru 

 
𝑓 

𝑃 = 
𝑁 

× 100 

56 
P =  x 100% 

56 

= 100% 
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Lampiran 10. Soal 

SOAL PILIHAN GANDA 

1. Suku Batak Toba Berasal dari wilayah….. 

a. Jawa Tengah 

b. Sumatra Barat 

c. Sumatra Utara 

d. Kalimantan Selatan 

2. Wilayah utama tempat tinggal suku Batak Toba adalah…. 

a. Pengunungan Bukit Barisan 

b. Sekitar Danau Toba dan Pulau Samosir 

c. Pesisir Barat Sumatra 

d. Kepulauan Riau 

3. Sistem kekerabatan Masyarakat Batak Toba disebut…. 

a. Gotong royong 

b. Musywarah mufakat 

c. Dalihan Na Tolu 

d. Bhinnek Tunggal Ika 

4. Berikut yang bukan termasuk prinsip Dalihan Na Tolu adalah…. 

a. Somba Marhula-hula 

b. Elek Marboru 

c. Manat Mardongan Tubu 

d. Tut Wuri Handayani 

5. Rumah adat Batak Toba dikenal dengan nama…. 

a. Rumah Gadang 

b. Rumah Joglo 

c. Rumah Bolon 

d. Rumah Honai 

6. Rumah Bolon pada masa lalu digunakan sebagai… 

a. Tempat ibadah 

b. Tempat tinggal rakyar biasa 

c. Tempat tinggal raja 
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d. Gudang senjata 

7. Kain tradisional khas Batak Toba yang bernilai sacral adalah…. 

a. Songket 

b. Batik 

c. Tenun ikat 

d. Ulos 

8. Ulos dalam Batak Toba melambangkan…. 

a. Kekayaan dan kekuasaan 

b. Kasih saying, restu, dan persatuan 

c. Keindahan alam 

d. Kekuatan fisik 

9. Salah satu makanan khas Batak Toba yang berbahan dasar ikan mas 

adalah… 

a. Saksang 

b. Naniura 

c. Arsik 

d. Dali Ni Horbo 

10. Sikap yang mencerminkan nilai Batak Toba adalah…. 

a. Mengutamakan kepentingan pribadi 

b. Menghindari Kerjasama 

c. Menjujung tinggi nilai kekeluargaan 

d. Meremehkan adat orang lain 
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Lampiran 11. Kunci Jawaban 

 

Kunci Jawaban 

1.  C 

2.  B 

3.  C 

4.  D 

5.  C 

6.  C 

7.  D 

8.  B 

9.  C 

10. C 
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Lampiran 12. Tabel Hasil Belajar Kelas IV 

 

Tabel Hasil Belajar Kelas IV 

 

No Nama 
Soal 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Doli 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 80 

2 Johandra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

3 Rayen 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

4 Sevty 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

5 Tabita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

6 Gisela 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

7 Mega 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 80 

8 Kenan 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 7 70 

9 Tutur 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 8 80 

10 Prido 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80 

11 Grecya 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 

12 Rehan 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80 

13 Putri 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 7 70 

14 Deo 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 80 

15 Kolin 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 

16 Elsa 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7 70 

17 Hanny 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 

18 Sanga 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 8 80 

19 Agustin 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 7 70 

20 Andika 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90 

Nilai Rata-Rata 83,5 
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Lampiran 13. Dokumentasi 

 

 

Dokumentasi 

 

 

Foto Dokumentasi 
 

 
 

Uji Kelompok Kecil Uji Kelompok Besar 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Angket Siswa 
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Foto bersama Wali Kelas IV dan Pengisian Angket Guru 
 

Foto bersama Kepala Sekolah SD Negeri 14 Aeksipitudai 


